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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komoditas unggulan 

pertanian sub sektor tanaman pangan dan hortikultura di Kabupaten Agam 

dan mengetahui kecamatan yang menjadi wilayah sentra produksi untuk 

pengembangan komoditas unggulan tersebut. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode data sekunder. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder tahun 2010 hingga 2015. Data sekunder dalam 

penelitian diperoleh dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Kabupaten Agam, Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sumatera Barat, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Agam dan Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura dan Peternakan Kabupaten 

Agam. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sembilan komoditas 

unggulan terkhusus pangan dan hortikultura beserta wilayah yang menjadi 

sentra produksi untuk masing-masing komoditas unggulan diantaranya Ubi 

Jalar di Kecamatan Lubuk Basung; Kacang Tanah di Kecamatan Tilatang 

Kamang; Kubis di Kecamatan Ampek Angkek; Buncis di Kecamatan Sungai 

Pua, Sawi di Kecamatan IV Koto, Terung di Kecamatan Lubuk Basung; 

Cabe di Kecamatan Ampek Nagari; Jeruk di Kecamatan Canduang dan 

Durian di Kecamatan Matur. Namun terdapat dua komoditas yang tidak 

memiliki kesesuaian jika dibandingkan antara syarat tumbuh komoditas 

dengan agroklimat wilayah yang menjadi sentra produksi yaitu Kacang 

Tanah di Kecamatan Tilatang Kamang dan Durian di Kecamatan Matur. 

Belum terlihat secara langsung program yang telah dilaksanakan 

pemerintah daerah terkait pengembangan komoditas unggulan berbasis 

wilayah sehingga disarankan kepada pemerintah daerah agar memfokuskan 

program pengembangan komoditas yang langsung berkaitan dengan wilayah 

sentra produksi sehingga menghasilkan komoditas pertanian sub sektor 

tanaman pangan dan hortikultura yang unggul secara komparatif maupun 

secara kompetitif. 

 

Kata Kunci - komoditas unggulan, wilayah, komparatif, kompetitif 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ANALYSIS OF PRIME COMMODITY PRODUCTION CENTER 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze prime commodity of food crops and 

horticultural crops in Agam District and to identify the sub-district area as the 

center for the prime commodity development. The study used secondary data 

ranging from 2010 to 2015. The secondary data were obtained from Regional 

Planning and Development Agencies (BAPPEDA) of Agam, the Central 

Statistics Agency (BPS) of West Sumatera Province, the Central Statistics 

Agency (BPS) of Agam District and The Agricultural Department of food crops, 

horticultural crops and livestock of Agam. The results show that there are nine 

prime commodities of food crops and horticultural crops. In addition, the study 

also identifies the area as production center of the commodities. The 

commodities and its area include sweet potatoes in Lubuk Basung Sub-district, 

peanuts in Tilatang Kamang Sub-district; cabbage in Ampek Angkek Sub-

district, bean in Sungai Pua Sub-district, mustard greens in IV Koto Sub-

district, eggplant in Lubuk Basung Sub-district, chili in Ampek Nagari Sub-

district, orange in Canduang Sub-district and durian in Matur Sub-district. 

However, there are two commodities that are not suitable in terms of its growing 

requisite and agro-climate of the area. Those commodities are  peanuts in 

Tilatang kamang and durian in Matur. There have not been any programs 

implemented by the local government in order to develop prime commodities 

based on its center production area. The study suggests that local government 

should focus on development programs for prime commodities within its 

production center area to produce food crops and horticultural crops prime 

commodities comparatively and competitively.  
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